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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi dan wawancara oleh  peneliti di SMK PGRI 

4 Kediri kepada guru BK diperoleh data bahwa, siswa saat ini lebih suka menghabiskan waktu 

untuk bersenang-senang daripada mengerjakan tugas sekolahnya, misal bermain HP saat guru 

memberi penjelasan, bermain game online didalam kelas, membolos sekolah/pelajaran, 

mengerjakan PR di sekolah sehingga tidak selesai tepat waktu  hasilnya yang tidak maksimal. 

Hal ini ditandai dengan beberapa siswa yang menunda tugas karena merasa tidak mampu me-

nyelesaikannya, ada pula yang menganggapnya terlalu mudah, ada juga yang mengaharapkan 

pekerjaan temannya. Rumusan masalah penelitian ini yaitu apakah panduan teknik self man-

agement untuk menurunkan prokrastinasi akademik pada siswa SMK PGRI 4 Kediri diterima 

secara teoritis dan praktis sebagai salah satu media BK. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

penelitian Research and Development (R&D) dengan menggunakan model pengembangan 

Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh peneliti menjadi enam tahap yaitutahap pengum-

pulan data dan perencanaan, tahap pengembangan produk awal, tahap uji kevalidan produk, 

revisi produk hasil penialaian uji ahli, uji calon pengguna produk dan penyempurnaan produk 

akhir. Penelitian ini menghasilkan produk yang berupa media panduan teknik self management 

untuk menurunkan prokrastinasi akademik pada siswa. Produk ini berisi : (1) prosedur teknik 

self mangement; (2) petunjuk umum teknik self management; (3) petunjuk khusus teknik self 

management. Produk dari penelitian ini telah melalui tiga tahap uji coba yang meliputi uji ahli 

materi BK memberi skor tingkat kelayakan sebesar 78%,uji ahli media BK  memberi skor ting-

kat kelayakan sebesar 91% dan uji pengguna produk memberi skor tingkat kelayakan sebesar 

83%. Dari keseluruhan maka panduan teknik self management untuk menurunkan prokrastinasi 

akademik pada siswa yang telah dikembangkan termasuk layak dan dapat digunakan. Kes-

impulan dari penelitian ini adalah media pengemabangan teknik self management untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik pada siswa di SMK PGRI 4 Kediri dapat diterima secara 

praktis dan teoritis sebagai salah satu media BK. Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, 

direkomendasikan; (1) kepada guru BK diharapkan produk ini dapat membantu dan memper-

mudah guru BK dalam melaksanakan konseling kelompok untuk menurunkan prokrastinasi 

akademik pada siswa. (2) bagi penelitian selanjutnya pengujian buku panduan ini masih baru 

sampai dengan uji calon pengguna, diharapkan dapat dilanjutkan oleh peneliti selanjutnya da-

lam tahapan penelitian pengembangan hingga uji coba lapangan dari penggunaan buku panduan 

ini. 

 

KATA KUNCI  : Prokrastinasi Akademik, Teknik Self Management 
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I. LATAR BELAKANG 

Dari hasil observasi dan wawancara 

peneliti  kepada guru BK di SMK 

PGRI 4 kediri ditemukan bahwa ban-

yak siswa yang mengalami prokrasti-

nasi akademik. Ditunjukkan dengan 

terlambat dalam mengumpulkan tu-

gas, menunda-nunda mengejakan tu-

gas, sering bermain HP saat guru 

menjelaskan, dan mengerjakan Peker-

jaan Rumah (PR) di sekolahan. Se-

hingga menyebabkan tidak 

maksimalnya hasil yang didapatkan.  

Prokrastinasi yang dalam bahasa 

inggrisnya procrastinate berasal dari 

bahasa latin pro dan crastinus. Pro 

berarti kedepan, bergerak maju, se-

dangkan crastinus memiliki arti kepu-

tusan di hari esok. Arti tersebut apa-

bila melibatkan pelakunya maka akan 

diucapkannya dengan “aku akan 

melakukannya nanti”. Menurut 

Schraw dkk. (2007), prokrastinasi 

akademik adalah perilaku yang sen-

gaja menunda atau menunda peker-

jaan yang harus dilakukan. Siswa 

yang prokrastinasi akademik tidak 

memiliki sejumlah stimulus untuk 

melakukan aktivitas yang harus dil-

akukan dalam suatu waktu.  Menurun 

Ferrari dalam Ghufron (2003) me-

nyebutkan ada dua faktor penyebab 

prokrastinasi akademik yaitu, faktor 

internal dan faktor eksternal. 

Dalam hal ini permasalahan 

prokrastinasi akademik harus segara 

ditangani dikarenakan dapat me-

nyebabkan penurunan hasil prestasi 

belajar pada siswa. Dibutuhkan kon-

seling yang efektif dan pedoman un-

tuk pelaksanaannya. Prokrastinasi 

akademik ini terjadi karena perilaku 

yang dilakukan oleh siswa secara 

terus menerus sehingga menyebabkan 

kebiasaan. Sehingga membutuhkan 

kesadaran dari siswa untuk upaya 

menurunkannya. Teknik konseling 

yang cocok untuk digunakan  yaitu 

teknik self management. 

Menurut Komalasari, dkk (2011) 

menyatakan bahwa teknik self man-

agement atau pemgelolaan diri adalah 

prosedur dimana individu mengatur 

perilakunya sendiri. Pada teknik ini 

individu terlibat pada beberapa atau 

keseluruhan komponen dasar yaitu; 

menentukan perilaku sasaran, me-

monitor perilaku tersebut, memilih 

prosedur yang akan diterapkan, 

melaksanakan prosedur tersebut, dan 

mengevaluasi efektivitas tersebut. 

Penerapan teknik self management 

tanggung jawab keberhasilan konsel-

ing berada ditangan konseli.  Adapun 

Menurut Komalasari, dkk (2011), self 
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management biasanya dilakukan 

dengan mengikuti langkah - langkah 

sebagai berikut : (1) Tahap monitor 

diri atau observasi diri. Pada tahap ini 

konseli dengan sengaja mengamati 

tingkah lakunya sendiri serta mencat-

atnya dengan teliti. Cacatan ini dapat 

menggunakan daftar cek atau catatan 

observasi kualitatif. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan oleh konseli dalam 

mencatatat tingkah laku dan frek-

uensi, intensitas,dan durasi tingkah 

laku. (2) Tahap evaluasi diri. Pada 

tahap ini konseli membandingkan 

hasil cacatan tingkah laku dengan tar-

get tingkah laku yang telah dibuat 

oleh konseli. Perbandingan ini ber-

tujuan untuk .mengevaluasi efektivi-

tas dan efisiensi program. Bila pro-

gam tersebut tidak berhasil,maka 

perlu ditinjau kembali program terse-

but, apakah target tingkah laku yang 

ditetapkan memiliki ekspektasi yang 

terlalu tinggi,perilaku yang ditarget-

kan tidak cocok, atau penguatan yang 

diberikan tidak sesuai. (3) Tahap 

pemberian penguatan,penghapusan 

atau hukuman. Pada tahap ini konseli 

mengatur dirinya sendiri, mem-

berikan peguatan, menghapus dan 

memberikan hukuman pada dirinya 

sendiri. Tahap ini merupakan tahap 

yang paling sulit karena membutuh-

kan kemauan yang kuat dari konseli 

untuk melaksanakan progam yang te-

lah dibuat secara kontinyu. 

Tujuan dari teknik self management 

menurut Ratna (2016) untuk mem-

buat konseli sehingga dapat men-

guasai dan mengelolah perilakunya 

sendiri. Sehingga dengan adanya 

pengelolaan pikiran, perasaan dan 

perbuatan akan mendorong dan 

memotivasi pada pengurangan ter-

hadap hal-hal yang tidak baik dan 

meningkatkan hal yang baik dan 

benar. Dalam teknik ini konseli di-

harapkan agar mampu mengelola pola 

pikirnya sendiri sehingga mampu 

mengendalikan perilaku yang tidak 

diinginkan. 

Dari uraian diatas dapat disimpul-

kan bahwa prokrastinasi akademik 

membutuhkan penanganan yang 

maksimal dengan menggunakan kon-

seling teknik self management, se-

hingga peneliti mengembangkan pan-

duan teknik self management untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik 

pada siswa agar membantu guru BK 

melaksanakan  konseling dengan baik 

sesuai dengan pedoman. 

 

 

II. METODE 
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Metode penelitian ini menggunakan 

penelitian dan pengembangan atau 

Research and development (R&D). 

Menurut Sugiyono, (2016)  penelitian 

dan pengembangan adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan 

menguji keefektifan produk tersebut. 

(Sukmadinata, 2013) mendefinisikan 

penelitian dan pengembangan meru-

pakan pendekatan penelitian untuk 

menghasilkan produk baru atau me-

nyempurnakan produk yang telah 

ada. Jadi penelitian pengembangan 

merupakan metode untuk 

menghasilkan produk tertentu atau 

menyempurnakan produk yang telah 

ada serta menguji keefektifan produk 

tersebut. 

Tahapan prosesur pengembangan 

ini sebagai berikut: (1) Tahap 

Pengumpulan Data dan Perencanaan. 

Pada tahap ini peneliti mengumpul-

kan data menggunakan teknik wa-

wancara kepada guru BK di SMK 

PGRI 4 Kediri untuk mencari infor-

masi tentang prokrastinasi akademik 

yang dialami oleh siswa, dan media 

yang digunakan untuk memaksimal-

kan layanan konseling.. Sehingga 

setelah mendapatkan data yang cukup 

peneliti membuat perencanaan ten-

tang merumuskan tujuan, desain, 

pengembangan angket untuk uji ahli 

materi, uji ahli media dan uji 

pengguna dan pengembangan skala 

prokrastinasi akademik untuk men-

gukur prokrastinasi akademik pada 

siswa. Sehingga menghasilkan 

produk berupa panduan teknik self 

management untuk menurunkan 

prokrastinasi akademik pada siswa. 

(2) Tahap pengembangan produk, 

yang terdiri dari beberapa tahapan 

yaitu menentukan tujuan panduan, 

menyusun isi dari buku panduan 

teknik self management, dan me-

nyusun alat evaluasi produk. (3) 

Tahap uji kevalidan produk. Setelah 

tahap pengembangan produk selesai 

maka priduk akan divalidasi, Tahap 

validasi adalah kegiatan mngumpul-

kan data atau informasi dari para ahli 

dibidangnya (validator) untuk menen-

tukan valid atau tidaknya produk 

yang telah dikembangkan. Tujuannya 

untuk mengetahui tingkat kelayakan 

model yang dikembangkan sebelum 

produk digunakan secara umum. Un-

tuk uji ahli ada dua  yaitu ahli materi 

dan ahli media. (4) revisi hasil 

penilaian uji ahli. Pada tahap ini uji 

ahli memberikan revisi, dan saran 

berupa deskriptif. (5) uji calon 

pengguna produk. Pada tahap ini 

produk diberikan calon pengguna 
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produk yaitu guru BK untuk dinilai 

dan seberapa layak dari produk ini un-

tuk digunakan. (6) penyempurnaan 

produk akhir. Pada tahap ini panduan 

diperbaiki sesuai dengan revisi yang 

berikan oleh para uji ahli.  

Pada penelitian ini teknik analisis 

datanya menggunakan: (1) Wa-

wancara, yang dilakukan dengan guru 

BK untuk mencari informasi tentang 

prokrastinasi akademik yang dialami 

siswa, dan media layanan konsel-

ingnya, (2) Angket. Angket ini 

digunakan sebagai form penilaian 

yang dilakukan oleh uji ahli materi, 

ahli media dan calon pengguna 

produk. (3) Skala prokrastinasi akad-

emik. Yaitu digunakan sebagai alat 

ukur siswa yang mengalami prokras-

tinasi akademik.   

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi yang 

peneliti lakukan pada kelas XI TKJ 1 

dan TKJ 2 SMK 4 PGRI Kediri yang 

berjumlah 50 siswa dan wawancara 

dengan guru BK mendapatkan infor-

masi bahwa terdapat 30 siswa yang 

mengalami prokrastinasi akademik. 

Hal ini ditunjukkan dengan mereka 

bermain HP saat guru memberi pen-

jelasan, bermain game online didalam 

kelas, membolos sekolah/pelajaran, 

mengerjakan PR di sekolah sehingga 

tidak selesai tepat waktu  hasilnya 

juga tidak maksimal dan sering ter-

lambat mengumpulkan tugas. Namun 

penanganan terhadap prokrastinasi 

akademik pada siswa masih belum 

maksimal, teknik konseling yang 

digunakan kurang efektif karena tidak 

ada panduan atau pedoman yang 

digunakan. Sehingga peneliti ingin 

mengembangkan panduan teknik self 

management untuk menurunkan 

prokrastinasi akademik pada siswa.  

Peneliti melakukan studi penda-

huluan yang merupakan tahap awal 

dalam melakukan penelitian dan 

pengembangan model. Pada tahap ini, 

peneliti melakukan wawancara 

dengan guru BK untuk memperoleh 

data dan informasi mengenai siswa 

yang mengalami prokrastinasi akade-

mik sehingga dapat dengan maksimal 

dalam mengembangkan media pan-

duan teknik self management untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik 

pada siswa.  Selanjutnya membuat de-

sain awal dari  panduan teknik self 

management ini media yang berupa 

buku panduan dengan ukuran A5 

(15cm X 21cm) yang memuat 

langkah-langkah pelaksanaan layanan 

konseling teknik self management 
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agar guru BK mudah dalam men-

gopersionalkan teknik self manage-

ment untuk menurunkan prokrastinasi 

akademik siswa. 

Penelitian ini dilengkapi dengan 

skala prokrastinasi yang berjumlah 30 

item pernyataan yang telah diberikan 

pada siswa kelas XI SMK PGRI 4 Ke-

diri dan melalui tahap uji validitas dan 

uji reliabilitas. Skala prokrastinasi 

akademik ini digunakan sebagai alat 

pengukuran siswa yang mengalami 

prokrastinasi akademik sebelum taha-

pan konseling dilaksanakan, sehingga 

pengguna panduan ini tidak perlu 

membuat skala prokrastinasi akade-

mik sebagai alat pengukuran pada 

siswa. 

Validasi model dari penilaian para  

uji ahli menggunakan angket yang 

menggunakan penghitungan skor 

skala likert. Skor yang didapatkan di-

hitung menggunakan  rumus prosen-

tase (Riduwan, 2015) untuk menge-

tahui seberapa persen kelayakan pan-

duan teknik self management untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik 

pada siswa; 

𝑃𝑟𝑒𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒      

=  
 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑢𝑚𝑢𝑚
𝑥 100% 

Berdasarkan hasil presentase 

kemudian dikembangkan kualifikasi 

kriteria dari hasil validasi sesuai 

dengan berikut (Arikunto, 2010): 

Presentase Kategori 

0% - 20% Tidak Layak 

21% - 40% Kurang Layak 

41% - 60% Cukup Layak 

61% - 80% Layak 

81% - 100% Sangat Layak 

 

Sehingga dari penjelasan diatas 

didapatkan hasil validasi dari uji ahli.  

1. Ahli materi 

Hasil analisis menunjukkan skor 

rata-rata tiap aspek yaitu (1) aspek 

ketepatan yang memperoleh presen-

tase 81% dengan kategori sangat 

layak, (2) aspek kesesuaian yang 

memperoleh presentase 75% dengan 

kategori layak, (3) aspek kejelasan 

memperoleh presentase 75% dengan 

kategori layak. Rata-rata secara total 

memperoleh presentase 78%, dengan 

kategori layak untuk digunakan, ka-

rena aspek-aspek yang dinilai telah 

memenuhi kriteria. Ahli materi BK 

juga memberikan saran dalam bentuk 

deskripsi yaitu untuk menambahkan 

evaluasi setelah pelaksanaan konsel-

ing. 

2. Ahli media 

Hasil analisis menunjukkan skor 

rata-rata tiap aspek yaitu (1) aspek 

ketepatan yang memperoleh presen-

tase 91% dengan kategori sangat 
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layak, (2) aspek kemenarikan yang 

memperoleh presentase 95% dengan 

kategori sangat layak, (3) aspek ke-

jelasan memperoleh presentase 88% 

dengan kategori sangat layak. Secara 

total rata-rata memperoleh presentase 

91%, dengan kategori sangat layak 

untuk digunakan, karena aspek-aspek 

yang dinilai telaah memenuhi kriteria. 

Ahli media tidak memberikan saran 

dan revisi. 

3. Pengguna produk 

Hasil analisis menunjukkan skor 

rata-rata tiap aspek yaitu (1) aspek 

ketepatan yang memperoleh presen-

tase 84% dengan kategori sangat 

layak, (2) aspek kesesuaian yang 

memperoleh presentase 81% dengan 

kategori layak, (3) aspek kejelasan 

memperoleh presentase 83% dengan 

kategori layak.  Secara total rata-rata 

memperoleh presentase 83%, dengan 

kategori layak untuk digunakan, ka-

rena aspek-aspek yang dinilai  telah 

memenuhi kriteria. Selain itu 

pengguna produk juga memberikan 

saran dalam bentuk deskripsi yaitu 

untuk menambahkan jadwal layanan 

untuk kegiatan bagi siswa yang masih 

membutuhkan layanan konseling. 

Dari hasil validasi uji ahli materi, 

ahli media dan pengguna produk yang 

telah diuraikan diatas, penilaian 

secara keseluruhan mendapatkan 

rata-rata presentase sebesar 83% yang 

artinya panduan teknik self manage-

ment untuk menurunkan prokrastinasi 

akademik pada siswa mendapatkan 

skor kelayakan sebesar 83%. 

 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data yang 

telah diuraikan, maka dapat disimpul-

kan bahwa media berupa buku pan-

duan teknik self management untuk 

menurunkan prokrastinasi akademik 

pada siswa termasuk dalam kategori 

layak untuk digunakan sebagai pan-

duan konseling, dan diterima secara 

teoritis dan praktis. 
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